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Lampiran 1 Surat Permohonan Ijin Penelitian 
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Lampiran 2 Surat Keterangan Telah 

Melaksanakan Peneliti 
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Lampiran 3 Berita Acara Ujian Skripsi 
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Lampiran 4 Modul Ajar 

MODUL AJAR TEKS PROSEDUR SMP FASE D 

KELAS VII 

(Kemampuan Menulis Teks Prosedur Model Project Based 

Learning Bermedia Video Permainan Tradisional) 

1. Identitas dan Informasi Modul 

Penyusun Awwalul Hasanatussaidah 

Instansi/Tahun Universitas Muhammadiyah 11 

Surabaya/2023 

Jenjang SMP 

Kelas/Fase Kelas VII A/Fase D 

Sekolah SMP Muhammadiyah 11 Surabaya 

Mata pelajaran Bahasa Indonesia 

Topik Kemampuan menulis teks prosedur 

Kata kunci Struktur dan kebahasaan teks 

prosedur 

Alokasi waktu 

(menit) 

6x40 menit 

Jumlah Pertemuan 

(JP) 

3 kali pertemuan (6JP) 

Target Peserta Didik Reguler/tipikal 

Jumlah Peserta Didik 29 
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Elemen Capaian 

Menulis 

Profil Pelajar Pancasila 

Beriman dan bertakwa, gotong royong, aktif, dan berpikir 

kritis 

Sarana dan Prasarana 

Laptop, LCD Proyektor, kamera HandPhone, jaringan 

internet, video permainan tradisional, LKPD. 

Model Pembelajaran 

Project Based Learning 

Mode Pembelajaran 

Tatap muka (luring) 

Karakter Peserta Didik 

Peserta didik jenjang Sekolah Menengah Pertama akan diajak 

untuk menyimak media video permainan tradisional tentang 

cara membuat permainan tradisional secara seksama dan 

mampu mengerjakan projek secara berkelompok (5-6 orang) 

dengan kreatif. Peserta didik  mampu membuat teks prosedur 

yang sesuai dengan struktur dan kebahasaan secara mandiri. 
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2. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran 

Peserta didik mampu menuliskan gagasan dan ide ke dalam 

teks prosedur sesuai dengan struktur dan kebahasaan yang 

baik. 

Pemahaman Bermakna 

1. Teks prosedur adalah 

2. Struktur teks prosedur 

3. Kebahasaan teks prosedur 

Rencana Pembelajaran 

1. Tanya jawab 

2. Menyiapkan materi dalam media video permainan 

tradisional 

3. Diskusi kelompok 

4. Menulis teks prosedur 

Pertanyaan Pemantik 

1. Apakah kalian masih ingat dengan teks prosedur? 

2. Apakah kalian pernah membuat/merakit mainan? 

3. Bagaimana cara kalian merakit mainan? Membaca dari 

petunjuk yang tersedia atau apa? 

 

3. Urutan Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Pertama 
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A. Kegiatan Pendahuluan (10 menit) Sintak 

Project Based 

Learning 

Guru memberikan pembukaan dengan salam. 

Peserta didik melakukan doa sebelum belajar, dengan 

dipimpin ketua kelas. 

Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Guru menjelaskan model pembelajaran Project Based 

Learning yang akan dilaksanakan pada materi teks prosedur 

dengan media video permainan tradisional. 

B. Kegiatan Inti (60 menit) 

1. Guru menanyakan terkait dengan 

materi yang berhubungan dengan 

teks prosedur, seperti: 

- Apa definisi dari teks prosedur? 

- Apa saja struktur dan kebahasaan 

dari teks prosedur? 

- Apakah sudah pernah membuat 

teks prosedur? Apa saja? 

Menentukan 

pertanyaan 

mendasar 

2. Guru mengarahkan peserta didik 

untuk membentuk kelompok yang 

terdiri dari 5 – 7 anggota. 

Mendesain 

perencanaan 

produk 
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3. Guru memberikan instruksi kepada 

peserta didik untuk duduk sesuai 

dengan kelompok masing-masing. 

 

4. Guru menayangkan video 

permainan tradisional (telepon dari 

kaleng, parasut dari kantong 

plastik, lompat tali dari karet, 

gasing dari tutup botol, wayang 

dari kardus bekas). 

 

5. Guru memberikan peserta didik 

kebebasan untuk memilih 

permainan tradisional yang akan 

dikerjakan (berbeda setiap 

kelompok). 

 

6. Peserta didik dan guru melakukan 

diskusi untuk waktu pengerjaan 

proyek yang akan dilaksanakan. 

Menyusun 

jadwal 

7. Peserta didik berdiskusi dengan 

kelompok untuk pembagian alat 

dan bahan yang akan dibawa pada 

pertemuan selanjutnya. 

 

Pertemuan Kedua 

1. Guru memberi arahan untuk 

memulai mengerjakan tugas 

Memonitor 

perkembangan 

proyek 
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proyek selama batas waktu 60 

menit. 

2. Peserta didik menyiapkan alat dan 

bahan untuk memulai membuat 

produk permainan tradisional 

sesuai dengan pembagian yang 

telah dilakukan. 

 

3. Guru menayangkan kembali video 

permainan tradisional 

 

4. Guru memantau keaktifan peserta 

didik selama melaksanakan 

proyek. 

 

5. Guru membantu peserta didik jika 

mengalami kesulitan dalam 

membuat proyek. 

 

6. Guru memberikan instruksi bahwa 

pada pertemuan selanjutnya akan 

dilakukan presentasi pada setiap 

kelompok 

 

Pertemuan Ketiga 

1. Guru memberikan instruksi bahwa 

peserta didik duduk sesuai 

kelompoknya masing-masing. 

 

2. Peserta didik bersiap untuk 

melaksanakan presentasi. 
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3. Peserta didik melakukan presentasi 

secara berurutan dengan 

berkelompok. 

Menguji hasil 

4. Kelompok lain memberikan 

tanggapan kepada kelompok yang 

sedang presentasi. 

 

5. Guru meminta untuk setiap peserta 

didik menulis teks prosedur secara 

individu sesuai dengan proyek 

permainan tradisional yang telah 

dibuat. 

 

6. Guru memberikan evaluasi 

terhadap hasil proyek dari semua 

kelompok yang sudah presentasi. 

Mengevaluasi 

pengalaman 

7. Peserta didik mengumpulkan teks 

prosedur permainan tradisional. 

 

C. Kegiatan Penutup (10 menit) 

Guru memberikan apresiasi kepada kelompok 

yang aktif dan kompak. 

Guru menutup pembelajaran dengan mengucap 

syukur dan memberi salam. 

 

Refleksi Guru 

Apakah model pembelajaran Project Based Learning 

membosankan? 
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Apakah media video permainan tradisional mudah 

dipahami? 

Apakah terdapat hambatan saat berkelompok dalam 

menyelesaikan tugas proyek? 

Lembar kerja Peserta Didik 

Tanggal    : ................................. 

Materi pembelajaran : ................................. 

Nama siswa  : ................................. 

Fase/Kelas   : D/VII A 

 

A. Panduan Umum 

1. Pastikan kalian dalam keadaan sehat dan siap 

untuk mengikuti aktivitas pembelajaran. 

2. Perhatikan video permainan tradisional 

dengan baik, sesuai dengan instruksi yang 

diberikan guru untuk menyimak cara 

membuat permainan tradisional. 

3. Mulailah kegiatan belajar dengan berdoa. 

4. Buatlah tugas proyek permainan tradisional 

sesuai dengan yang telah dibagikan di setiap 

kelompok. 
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5. Isilah lembar kerja (kertas folio) untuk 

menulis teks prosedur sesuai dengan struktur 

dan kebahasaan yang baik secara individu. 

6. Selamat mengerjakan dengan penuh 

semangat. 

 

B. Panduan Aktivitas Pembelajaran 

1. Bersama dengan teman, buatlah kelompok 

sejumlah dengan 5 – 6 orang secara acak 

mengikuti instruksi dari guru. 

2. Lakukan aktivitas membuat proyek permainan 

tradisional anak-anak Indonesia, diantaranya: 

a) Telepon dari kaleng 

b) Parasut dari kantong plastik 

c) Lompat tali dari karet 

d) Gasing dari tutup botol 

e) Wayang dari kardus 

Masing-masing kelompok mendapatkan satu 

permainan tradisional secara acak. 

3. Setelah selesai membuat proyek, masing-masing 

peserta didik menulis teks prosedur permainan 

tradisional sesuai dengan kelompok masing-

masing. 
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C. Bahan Bacaan Peserta Didik 

1. Cara membuat permainan tradisional dengan 

memerhatikan tayangan video di depan kelas. 

2. Materi teks prosedur dengan memerhatikan 

struktur dan kebahasaan yang baik, dapat 

diperoleh melalui sumber bacaan buku 

LKS/paket Bahasa Indonesia. 

 

D. Bahan Bacaan Guru 

1. Cara membuat permainan tradisional anak-anak 

Indonesia, dicari melalui internet dalam Google 

maupun YouTube. 

2. Teks prosedur yang sesuai dengan struktur dan 

kebahasaan yang baik. 
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Lampiran 5 Media Video Permainan Tradisional 
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Lampiran 6 Hasil Menulis Teks Prosedur Siswa 
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113 

 

Lampiran 7 Foto Kegiatan Selama Penelitian 

 
Menyerahkan surat ijin penelitian dan bertemu guru bahasa 

Indonesia 

 
Hari pertama berkenalan dengan kelas VII A 
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Media video permainan tradisional 

  

 
Proses pembuatan proyek 
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Mempresentasikan hasil proyek “membuat telepon dari kaleng” 

  

 
Mempresentasikan hasil proyek membuat parasut dari kantong 

plastik 
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Mempresentasikan hasil proyek membuat wayang dari kardus 

  

  

 
Mempresentasikan hasil proyek membuat lompat tali dari karet 

  



117 

 

 
Mempresentasikan hasil proyek membuat gasing dari tutup botol 

  

  

 
Peserta didik menulis teks prosedur secara individu 
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Foto bersama guru bahasa Indonesia dan peserta didik kelas VII 

A SMP Muhammadiyah 11 Surabaya  
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Lampiran 8 Surat Persetujuan Revisi 
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Lampiran 9 Surat Keterangan Pusat Bahasa 
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Lampiran 10 Surat Keterangan Bebas Plagiasi 
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Lampiran 11 Surat Keterangan Bebas Pinjam 
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Lampiran 12 Kartu Kendali Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 13 Biodata 

  
Awwalul Hasanatussaidah 

biasa dipanggil Hana, lahir 

di kota Surabaya pada 

tanggal 11 Maret 2000. 

Anak pertama dari 

pasangan Bapak Eko Budi 

Santoso dan Ibu Wiwik 

Mindarwati yang juga 

merupakan kakak kandung 

dari Matsniatul Mardhiyah 

ini telah menempuh 

pendidikan di Universitas 

Muhammadiyah Surabaya 

selama empat tahun dan 

telah memperoleh gelar sarjana (S1) program studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia pada tahun 2023. 

Hana sebelumnya telah menyelesaikan pendidikan SD di 

SDN Airlangga 6 pada tahun 2012, SMP Negeri 29 

Surabaya pada tahun 2015, dan SMA GIKI 3 Surabaya pada 

tahun 2018. Selama menempuh pendidikannya di 

Universitas Hana juga aktif dalam organisasi Himpunan 

Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

(HIMAPBSINDO), dan Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas 

(BEM-F). Hana juga bergabung dalam kegiatan Kampus 

Mengajar angkatan 2 yang dinaungi oleh Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 


